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ABSTRAK 

Chelsia Janesta : Analisis Rasio Kemandirian dan Desentralisasi 

Keuangan Daerah Kabupaten Pasaman dan 

Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2018-2021 

 

Pembimbing  : Ade Elsa Betavia, S.E, M.Si 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemandirian dan 

desentralisasi keuangan daerah pada Kabupaten Pasaman dan Pasaman Barat pada 

tahun anggaran 2018-2021. Pada kurun waktu 4 tahun tersebut terdapat 

permasalahan yaitu: 1) Penerimaan pendapatan daerah yang masih rendah. 2) 

Pendapatan Asli Daerah yang tidak optimal, 3) Penerimaan pendapatan transfer 

atau dana perimbangan yang masih tinggi. Penelitian ini tergolong penelitian 

destkriptif kuantitatif yang menggunakan data sekunder yaitu Laporan Realisasi 

Anggaran Kabupaten Pasaman dan Pasaman Barat tahun 2018-2021 yang diperoleh 

dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Sumatera 

Barat yang beralamat di Jalan Khatib Sulaiman No. 54 Padang, Sumatera Barat. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan daera Kabupaten Pasaman 

dan Pasaman Barat ditinjau dari: 1) Rasio Kemandirian Keuangan Daerah tahun 

2018-2021 untuk Kabupaten Pasaman memilii rata-rata 10.86%  dengan kriteria 

“rendah sekali” dan Kabupaten Pasaman Barat memiliki rata-rata 11.68% dengan 

kriteria “rendah sekali”. 2) Rasio Desentralisasi keuangan daerah dari tahun 2018-

2021 untuk Kabuapten Pasaman memiliki rata-rata 9,36% dengan kriteria “sangat 

kurang” dan Kabupaten Pasaman Barat memiliki rata-rata 9,88% dengan kriteria 

“sangat kurang”. Jadi rasio kemandirian dan desentralisasi keuangan daerah tahun 

2018-2021 lebih tinggi pada Kabupaten Pasaman Barat. 
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